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ABSTRAK > i

Penelitian ini menggunakan ekstrak air sambiloto (Andrographis pantculala) yang
diberikan pada ayam yang diinfeksi Eimerig fenella penyebab diare berdarah pada
ayam. Pemberian sambiloto diharapkan dapat mengurangi perdarahan akibat diare
berdarah yang ditunjukkan dengan kadar hemoglobin dan hematokrit. Penelitian ing
dilakukan dengan & perlakuan (masing-masing 3 ekor), yaitu kontrol negatif, positif,
obat (sulfaguinoxalin 13 mg/kgBB), ekstrak air sambiloto dosis rendah, sedang dan
tinggi. Ayam umur 2 minggu diinfeksi E. fenella dosis 1 x 104 ookista /ekor per oral, 2
jam setelah infeksi diberi obat (koksidiostat dan serbuk sambiloto dengan berbagai 7
dosis di atas). Pengambilan darah dilakukan pada G, 2, 5, 7, 10, 14 dan 21 hari setelah 1 52
infeksi. Hemoglobin diukur dengan melode Sahli. Hematokrit diukur dengan
mikrokapiler hematokrit dibaca dengan alat baca hematokrit cara mikro. Hasil 3 ]
penelitian dengan pemberian ekstrak air sambiloto dosis rendah dan sedang pada =
14 hari setelah infeksi menunjukkan kadar hemoglobin dan penurunan hematokrit
yang tidak berbeda nyata dengan pemberian koksidiostat kecuali pemnberian ekstrak
air sambiloto dosis linggi.

rata kunci : Sambiloto (Andrographis paniculata), hemoglobin, hematokrit, ayam.

PENDAHULUAN Lt
Eimeria tenclla adalah protozoa penyebab koksidiosis pada ayam (Levine, 1985).:
Ookista Eimeria tenells masuk ke dalam tubuh ayam membentuk skizon dalam sekum.

Pecahnya skizon menimbulkan perdarahan pada sekum sehingga menyebabkan diare

1
berdarah. Teriadinya perdarahan tsrsebut dapat ditunjukkan derigan gambaran darzh, =% 4:
antara lain perubahan kadar hemoglobin dan hematokrit ayam. Diare berdarah yang hebat T_F_E:r‘ ’;
dapat menyebabkan kehilangan sejumlah darah sehingga terjadi penurunan kadar :
hemoglobin dan hematokrit. Kandungan sambiloto (Andrographis paniculata) adalah lakton
yang berguna sebagai anti inflamasi dan tannin sebagai astringen di dalam saluran

pencernaan yang dapat meringankan diare (Nuratmi, 1996; Tyler dan Brady, 1981).

Pemberian sambiloto diharapkan dapat mengurangi perdarahan akibat diare berdarah.
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METODE PENELITIAN .

Penelitian ini dilakukan dengan 6 perlakuan (masing-masing 3 ekor a}ral.li'a, yaitu
kontrol negatif, kontrol positif, Kontrol obat (koksidiostat), ekstrak air sambiloto dosis
rendah, sedang dan tinggi. Ayam umur 2 minggu diinfeksi Eimeria tenella dosis 1 x 104
aokista/ekor, per oral. Dua jam setelah infeksi diberi obat dan ekstrak air sambiloto dengan
berbagai dosis di atas. Pengambilan darah dilakukan pada hari ke 0, 2, 5, 7, 10, 14 dan 21
setelah infeksi. Kadar hemoglobin diukur dengan metode Sahli dan nilai hematokrit dengan
cara mikrokapiler hematokrit. - ~
HASIL PENELITIAN

Gambaran darah dapat digunakan untuk menentukan kesehatan individu. Pada saat
terjadi gangguan di dalam tubuh dapat mengakibatkan terjadinya gangguan di dalam
Gambaran darah terutama apabila terjadi peradangan atau luka akibat infeksi. Infeksi oleh
Eimerin tevella dapat menyebabkan tefjadinya diare berdarah karena adanya perdarahan di
sekum sehingga diduga akan mengganggu jumlah sel darah merah, kadar hemoglobin atau
nilai hematokritnya.

Gambaran darah ayam (kadar hemoglobin dan nilai hematokrit) yang diinfeksi
dengan Eimerin tenella dosis 1 x 10* ookista/ekor, per oral dan diberi obat [kc-ksidiustét}

serta ekstrak air sambiloto dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2 di bawah ini.

Tabel 1. Kadar Hemoglobin (gram/%) ayam yang diinfeksi Eimeria tenella setelah
diberi ekstrak air sambiloto dengan berbagai dosis dan koksidiostat.

Pengamatan ( hari setelah infeksi)

Destaknan 0 2 5 7 10 . on

KM Q] abedel £ .4 bedet G 2 alxde B0 oded £ 8 abcdel G [} abedel B2 odef
K:P. £ bt R B abeodel g g ab g3 abed Q2 abedel 7.3 B3 cdef
KO B.7abedel G2 abode! G 3 abede 8.6 abode Q [ abodet 0 73 abs g 7 abedel
W1 9.2 B.B #acde Q.4 abode B2 odet B2 edel B.] edel 7R
Wz 9.5 abed B.5 cdel 8.0 o< 8.0 caet 7o el 8.3 <ol 8.5 ode!
W3 AR ol # 4 abeded .G abodel T4 cel B .5 abaded Far B3 odef

Keterangan : Huruf yang sama menyatakan tidak berbeda nyata pada taraf p<0.05.

KM @ Kontrol negatif W1 : Pernberian ekstrak air sambiloto desis rendah

K1* « Kontrol positif W2 : Pemberian ekstrak air sambiloto desis sedang

KO- Kontrol obat dengan koksidiostat . W3 Pemberian ekstrak air sambiloto dosis tinggi

Patogenesis Eimeria tenelln tergantung dari jumlah cokista yang masuk ke dalam
tubuh ayam. Infeksi terjadi karena adanya ookista yang bersporulasi dan menembus lamina
propria sekum sehingga menimbulkan peradangan dan menyebabkan perdarahan
Perdarahan yang paling hebat pada penelitian ini terjadi pada hari ke-14 setelah infeksi.
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Tabel 2. Nilai hematokrit (%Jayam yang diinfeksi Eimeria tenella setelah diberi ekstrak air ﬂ
sambiloto dengan berbagai dosis dan koksidiostat. 3

——

Pengamatan ( hari setelah infeksi)

Ferlalouan 0 2 5 7 10 14 21

KN 3 abded 30 et 35 abed 35 abodel 26 abc 34 abed 37 céelghi
KT 35 abwsd 30 olghs 35 alxde 33 abodel T abode 287 29 hi
KO 35 abe 27+ 36 2 36 3586 30w 32 abadelg
Wi 36 ab 33w 33botet 35 ke 35 abe 28 W 3l g
w3 35 ab a7 delghi 35 ol 37 34 abcde 249 dghd 34 Abedel
W3 35 abad 37 abeded 35 b 34 abe a5 b 25 34 bodelgh

Keterangan : Huruf yang sama menyatakan tidak berbeda nyata pada taraf p<0.05

KN : Kontro! negatif W1 : Pemberian ekstrak air sambiloto dosis rendah

KP : Kontrol positif W2 Pemberian ekstrak air sambiloto dosis sedang

KO : Kantrol obat dengan koksidiostat W3 : Pemberian ekstrak air sambiloto dosis tinggi

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kadar hemoglobin dan nilai hematokrit
didapatkan bahwa hampir seluruh perlakuan tidak menunjukkan perubahan, kecuali kadar
hemoglobin dan nilai hematokrit pada kontrol positif (KP) dan ekstrak air sambiloto dosis -
tinggi (W3) pada hari ke-14 yang menunjukkan nilai paling rendah. Hal ini dapat dimengerti
bahwa pada kelompok KPP ayam-ayam tersebut tidak diobati. Sedangkan ekstrak air

sambiloto diharapkan dapat mengurangi atau mencegah perdarahan akibat peradangan di

sekum melalui khasiatnya sebagai zat anti peradangan dan mengurangi jumlah cokista. ..z

Tetapi ayam pada kelompok W3 (ekstrak air sambiloto dosis tinggi) ternyata mengalami ::fr:f_?;

perdarahan yang hebat. Pada kelompok ayam yang mendapat ekstrak air sambiloto dosis ﬂi’é&

rendah dan sedang tidak mengalami perdarahan yang hebat seperti yang terlihat pada 4 .F
kelompok ayam yang diberi sulfaquinoxalin. Kadar ekstrak air sambiloto dosis tinggi -

diduga fidak efektif untuk mencegah peradangan akibat infeksi Eimeria tenella .

KESIMPULARN
Kadar hemoglobin dan nilai hematokrit pada ayam diinfeksi Eimeria tenella dengan - .-
pemberian ekstrak sambiloto dosis rendah dan sedang pada hari ke-14 setelah infeksi tidak <+

berbeda nyata dengan ayam yang diberi sulfaquinoxalin, kecuali pemberian ekstrak air

sambiloto dosis tinggi.
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